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Pencitraan keidealan tubuh tersebut dilakukansedemikian rupadan seringkali mendapatkanpembenaran dari kalangan perempuansendiri.Bentuk tubuh perempuanyang dianggap ideal bisa berubah-ubah,misalnya pada jamanRenaissance tubuh perempuanyang ideal adalah ‘berisi’.Sebaliknyapada jaman sekarang ini, bentuk tubuh ideal adalahlangsing dengan lingkar pinggang yang kecil.Banyaknya iklan yang ada di televisi yaitu menawarkan berbagai macam produk makanan dan minuman dengan memberikan sebuah pengaruh dan membuat suatu bentuk konsep tubuh perempuan yang ideal yaitu sesuai dengan gambaran yang diciptakan oleh model iklan tersebut. Dari berbagai macam iklan produk yang di tawarkan yaitu diet sehat dengan meminum susu pelangsing tubuh yang tepat. Dari keterangan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Konstruksi Remaja Perempuan Obesitas di SMAN 16 Surabaya Tentang Iklan Minuman Susu Pelangsing Tubuh WRP di Televisi”.Teori di dalam penelitian ini adalah memakai teori konstruksisosial Peter L. Berger.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi keadaan obesitas pada perempuan, usaha untuk membentuk tubuh ideal, pengetahuan iklan susu WRP, pesan-pesan yang ada di dalam iklan susu WRP, kenyataan dari pesan tersebut, dan tentang iklan susu WRP.
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Abstract
Ideal body imaging is done in such a way and often gets justification from women themselves. The ideal female body shape can vary, for example in the Renaissance the ideal female body is 'contained'.On the contrary today, the ideal body shape is slim with a small waistline. The number of ads available on television that offers a wide range of food and beverage products by giving an influence and create an ideal form of female body concept that is in accordance with the image created by the ad model. From a variety of product ads on offer is a healthy diet by drinking the right body slimming milk. From the description above, the researchers are interested to lift the title "Construction of Adolescent Women Obesity in Senior High School 16 Surabaya About Advertising WRP Slimming Milk Drink on Television".The theory in this study using social construction Peter L. Berger theory. The purpose of this study was to identify the state of obesity in women, effort to shape the ideal body, knowledge of WRP ads, messages contained in the WRP, the reality of the message, and about the WRP advertising. 







Bentuk tubuh perempuan mengungkap-kan bahwa lepas dari segalaprestasi yang dihasilkan, sesungguhnya perempuanmasih menyimpan kegagalan apabila secara fisik menganggap dirinya tidak cantik. Banyak perempuan yang berupaya sangat keras agar mereka tampil bagaikan supermodel. Untuk mendapatkankonsep tubuh yang sempurna, banyak perempuanmelakukan ilusi terhadap tubuhnya sesuai dengan apa yang mereka bayangkan dan inginkan. Mereka mengingin-kan bertubuh langsing ada di dalam dirinya. Yang menjadi berbahaya adalah ketika konsep cantik yang ditawarkan oleh iklan tersebut. Dan khususnya untuk remaja perempuan ketika melihat iklan tersebut dimana kondisi remaja adalah seseorang masih di dalam keadaan tidak stabil. Dengan adanya pengaruh iklan yang begitu kuat menarik perempuan untuk menggunakan produk tersebut.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi keadaan obesitas pada perempuan, usaha untuk membentuk tubuh ideal, pengetahuan iklan susuWRP, pesan-pesan yang ada dalam iklan minuman susu WRP, kenyataan dari pesan tersebut, dan tentang iklan susu WRP.

METODE PENELITIAN 
Penelitian dengan judul konstruksi remaja perempuan obesitas di SMAN 16 Surabaya tentang iklan minuman susu pelangsing tubuh WRP di televisi ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Melalui penelitian kualitatif peneliti dapat mengenali subjek, merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari (Soenyono, 2007:1).Subjek dalam penelitian ini adalah siswi yang ada di SMAN 16 Surabaya.Di dalam teknik pengumpulan data menurut Suharsaputra (2012:209-215) dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.

PEMBAHASAN 
Konstruksi Remaja Perempuan Obesitas Menurut Siswi
Pola cara pandang siswi mengenai obesitas karena dipengaruhi oleh konstruksi lingkungan sosialnya atau masyarakat. Proses tersebut berlangsung dalam kehidupan sehari-hari siswi, Bungin (2008) bahwa terciptanya konstruksi sosial itu yaitu adanya eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi.
Eksternalisasi
Penelitian ini lebih ditekankankan kepada pentingnya pengaruh keluarga kepada siswi. Karena disini lingkungan awal yang paling mempengaruhi terbentuknya karakter siswi adalah keluarga.
1.	Keluarga militer
Hubungan di dalam obesitas, hasil wawancara yang didapat dalam penelitian ini adalah bahwa keluarga dari kalangan militer memahami adanya sesuatu pengetahuan tentang obesitas dan memperhatikan dengan menjaga agar anak tersebut tidak makan terlalu banyak.
2.	Keluarga kalangan menengah ke atas
Hubungan dalam obesitas, hasil wawancara yang didapat dalam penelitian ini bahwa keluarga dari kalangan menengah ke atas memahami dengan adanya sesuatu pengetahuan tentang obesitas.Keluarga dari kalangan menengah ke atas ini lebih memperhatikan dan mengingatkan anaknya agar tidak makan terlalu banyak dan melakukan olahraga.
3.	Keluarga kalangan menengah
Hubungan dalam obesitas, hasil wawancara yang didapat dalam penelitian ini bahwa keluarga dari kalangan menengah  memahami dengan adanya sesuatu pengetahuan tentang obesitas. Keluarga dari kalangan menengah ini lebih menerima dengan keadaan anak yang obesitas tersebut.
Obyektivasi
Obyektivasi yang timbul berupa pemahaman siswi mengenai obesitas terbagi menjadi dua yaitu obesitas cantik dan obesitas tidak cantik. Seseorang yang obesitas tersebut dapat dikatakan seseorang yang cantik karena kecantikan tersebut tidak hanya dilihat dari fisik saja melainkan seseorang yang juga memiliki kecantikan dari dalam, yaitu yang dapat dilihat dari hatinya, yaitu seseorang yang memiliki hati yang baik.
Internalisasi
Konsep cantik menurut hasil wawancara menurut siswiyang terpenting adalah seseorang yang memiliki hati yang baik.
Internalisasi di dalam penelitian ini adalah :
1.	Obesitas intelektual
Obesitas intelektual adalah seseorang perempuan yang memiliki berat badan yang berlebihan atau obesitas tetapi memiliki kecerdasan di dalam segala hal, yang juga dapat mempengaruhi lingkungannya.
2.	Obesitas behaviour (kepribadian yang baik)
Obesitas behaviour adalah seseorang perempuan yang memiliki berat badan yang berlebihan atau obesitas dan juga memiliki hati yang baik.
Konstruksi Sosial Media Massa
Ada dua tahap pembentukan konstruksi sosial media massa yaitu:
1.	Tahap pembentukan realitas
Tahapan ini adalah merupakan tahap dimana pemberitaan telah sampai pada pembaca dan pemirsanya. Yaitu terjadi pembentukan konstruksi di masyarakat melalui tiga tahap yang berlangsung secara generik yaitu : Konstruksi Realitas Pembenaran, Kesediaan Dikostruksi oleh media massa, dan pilihan konsumtif. Dan secara realita iklan tersebut kurang begitu realita sehingga menimbulkan seseorang tidak ingin mencoba tetapi malah bertanya-tanya dan membuat seseorang menjadi takut akan produk tersebut.
2.	Tahap Pembentukan Citra
Di dalam tahapan ini adanya suatu konstruksi citra yang di bangun lewat media massa adalah terbentuk di dalam dua model yaitu : model good news(model berita baik) dan model bad news (model berita buruk).




Setiap remaja perempuan obesitas SMAN 16 Surabaya di dalam mengkonstruksi tentang obesitas dan pengaruh iklan susu WRP ini memiliki pandangan yang berbeda-beda. Di dalam proses konstruksi ini terdapat tiga macam momen yang terjadi di dalam proses tersebut, yaitu eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi. Konstruksi sosial media massa ini memiliki dua tahap yaitu tahap pertama adalah tahap pembentukan realitas dan tahap kedua adalah tahap pembentukan citra. 
Konstruksi sosial media massa ini juga telah masuk ke dalam pemikiran siswi bahwa periklanan tersebut adalah merupakan suatu produk yang dipasarkan oleh perusahaan dan siswi dapat berpikir yaitu baik dari segi positif maupun segi negatif dari iklan tersebut.
Hasil penelitian tentang konstruksi remaja perempuan obesitas di SMA Negeri 16 Surabaya tentang iklan minuman susu pelangsing tubuh WRP di televisi, terdapat tujuan yang disimpulkan yaitu:
1.	Obesitas adalah merupakan keadaan dimana seseorang memiliki berat badan yang sangat berlebihan yaitu hal tersebut terjadi karena adanya penumpukan lemak di dalam tubuhnya.Usaha untuk membentuk tubuh ideal terdapat banyak cara yaitu dengan cara mengontrol pola makanan dan olahraga.
2.	Pengetahuan iklan WRP bahwa dengan meminum susu WRP akan menjadikan tubuh gemuk menjadi ideal atau langsing tanpa mengatur pola makan yang sangat ketat yang dapat menyiksa dirinya. 
3.	Pesan-pesan yang ada di dalam iklan minuman susuWRP tersebut adalah banyak siswi yang mengatakan bahwa mereka memiliki keraguan akan kebenaran di dalam iklan tersebut. Kenyataan dari pesan tersebutbahwa setelah meminum susu WRP tersebut tidak terjadi perubahan yang cukup besar seperti yang mereka inginkan. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh diharapkan untuk selanjutnya sekolah dapat menambahkan pelajaran di penjaskesrek di sekolah SMA yaitu mengenai pokok bahasan tentang kesehatan dan perawatan kecantikan tubuh, hal tersebut sangat penting untuk menjaga agar tubuh selalu tetap sehat dan cantik. Keluarga diharapkan untuk selalu dekat kepada anaknya dan memahami kondisi fisik dan psikis anaknya, dan juga mengingatkan akan pentingnya menjaga kesehatan tubuh dan perawatan kecantikan tubuh. Dan dengan adanya penelitian yang terkait dengan obesitas di kalangan siswi ini diharapkan menjadi bahan referensi bagi pembaca yang ingin meneliti tentang obesitas di kalangan siswi dengan pembahasan lain sesuai dengan perkembangan zaman.
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